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Pendahuluan
Seiring dengan berkembangnya perekonimian dapat mengakibatkan perubahan di beberapa bidang

kehidupan. Pasar modal dapat diartikan sebagai pasar untuk memperjualbelikan sekuritas yang 
umumnya lebih dari satu tahun seperti saham dan obligasi. Harga saham menentukan kekayaan
pemegang saham. Beberapa teknik yang dapat diterapkan dalam menganalisis data  keuangan untuk
mengevaluasi posisi perusahaan diantaranya adalah analisis rasio, dimana rasio yang digunakan dan
menjadi fokus penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio (DER), Price Book Value (PBV), dan
Price Earning  Ratio (PER). Semakin tinggi Debt to Equity Ratio menunjukkan semakin rentang
terhadap fluktuasi kondisi perekonomian. Price to Book Value (PBV) adalah suatu nilai yang 
digunakan untuk membandingkan apakah sebuah saham relatif lebih mahal atau lebih murah bila
dibandingkan dengan saham lainnya. Price earning ratio adalah salah satu ratio nilai pasar yang 
digunakan oleh analisis fundamental dalam menganalis keputusan investasinya. Perusahaan food 
and beverage adalah perusahaan yang bergerak di bidang industri makanan dan minuman. Di 
Indonesia sendiri perusahaan makanan dan minuman sangan berkembang dengan pesat, hal ini
dapat dilihat dari jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari period ke periode
semakin banyak.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah :

1. Apakah debt to equity ratio (DER) berpengaruh terhadap harga saham?

2. Apakah price to book value (PBV) berpengaruh terhadap harga saham?

3. Apakah price earning ratio (PER) berpengaruh terhadap harga saham?
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Metode
• Populasi dan Sampel.

• Jenis dan sumber data.

• Teknik pengumpulan data.

• Teknik analisis

1. statistk deskriptif

2. uji asumsi klasik

a. uji normalitas

b. uji multikolinearitas

c. uji heteroskedastisitas

d.uji autokorelasi

• Uji hipotesis

a. Analisis regresi linier berganda

b. Uji statistic T

c.  Koefisien determinasi (R2)
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Hasil
Diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,227 atau 22,7% artinya

bahwa variabel-variabel independen DER, PBV, dan PER mampu
menjelaskan variabel dependen harga saham hanya sebesar 22,7% dan sisanya
77,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas pada penelitian ini.
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Pembahasan
Dari hasil pengujian uji t 

• variabel Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga saham Tidak
berpengaruh karena hasil nya - yaitu -0,431.

• variabel Price to Book Value (PBV) terhadap harga saham berpengaruh
secara signifikan karena nilainya + karena nilainya dibawah 0,05 yaitu
3,901.

• variabel Price Earning Ratio (PER) terhadap harga saham berpengaruh tidak
signifikan karena nilainya diatas 0,05 yaitu 0,607.
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Temuan Penting Penelitian
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar memperluas wilayah penelitian
sehingga dapat dilihat dari berbagai sektor bukan hanya berfokus pada satu sektor
keuangan saja. Misalnya seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) atau membandingkan antar sektor.Menambahkan variabel
penelitian baik itu variabel independen atau variabel control yang sekiranya dapat
berhubungan dengan harga saham, karena di dalam penelitian ini kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen (harga saham) masih
terbatas. Berdasarkan pada penelitian ini bahwa masih ada 77,3% faktor lain yang 
dapat menjelaskan variabel dependen (harga saham).
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Manfaat Penelitian
Bagi Investor Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi para 

investor atas informasi keuangan dalam melakukan pengambilan keputusan
untuk berinvestasi di pasar modal, sehingga dapat memperkecil risiko yang 
mungkin dapat terjadi sebagai akibat dalam pembelian saham di pasar modal.

Bagi Perusahaan penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi
tentang usaha atau cara yang ditempuh bila perusahaan mengalami kesulitan
keuangan dan tingkat keluarnya sehingga perusahaan tidak sampai mengalami
kebangkrutan.

Bagi PenulisHasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya materi kajian
dan diharapkan dapat memberi masukan tambahan wawasan yang bermanfaat
untuk bahan pembanding dalam penelitian bidang investasi di pasar modal.
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